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Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam membuat
rangkaian listrik 3 in 1 pada siswa kelas VI Madrasah Ibtida’iyah Mu’abbidin Sukorejo
Tahun Pelajaran 2011 / 2012. Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 01 hingga 30
April 2012 pada semester genap. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas. Subyek penelitian berjumlah 22 siswa (9 putra dan 13 putri) yang
merupakan siswa kelas VI Madrasah Ibtidaiyyah (MI) Muabbidin Sukorejo Kecamatan
Guntur Kabupaten Demak. Data diperoleh dari hasil ulangan harian, pekerjaan rumah
(PR) dan wawancara dengan guru wali kelas. Penelitian menggunakan empat tahapan
siklus yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Keaktifan
siswa dalam membuat rangkaian listrik 3 in 1 melalui pemanfaatan kertas bekas
bungkus rokok mengalami peningkatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keaktifan
siswa meningkat, siklus I meningkat sebesar 49%, kemudian diperbaiki dalam siklus II
sehingga keaktifan siswa meningkat menjadi 95 %.
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The purpose of this research is to improve students’ activity of making 3 in 1 electrical
circuit for VI grade students of Madrasah Ibtida’iyah Mu’abbidin Sukorejo academic
year 2011/2012. This research was conducted on 1­30 April 2012 in the even semester.
This is classroom action research with using 22 students (9 boys and 13 girls) as
research subject. The data was collected from daily exam, homework, and teacher’s
interview result. This research consisted of four cycles, they are planning, execution,
observation, and reflection. The research result showed that there was an improvement
of students’ activity of making 3 in 1 electrical circuit from waste paper cigarette packs.
In the first cycle the students’ activity improved 49%, then it was improve in the second
cycle it improved 95%.
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Pendahuluan

Sekolah atau madrasahmerupakan lembaga pendidikan bagisiswa dalam menimba ilmu pengetahuan.Ilmu pengetahuan yang diperoleh siswatidak dapat terlepas dari peran serta gurudalam proses pembelajaran dikelas(Rositawati, 2008). Menurut Sudjana(2005) keberhasilan proses belajarmengajar dapat dilihat dari hasil yangdicapai siswa, tentunya mengharapkanbahwa semua hasil yang diperolehmembentuk satu sistem nilai yangmembentuk kepribadian siswa, sehinggamemberi warna dan arah dalam semuaperbuatan. Begitu pula yang diharapkanguru pada umumnya seluruh siswa dapatbelajar dengan baik dan mencapaiprestasi yang optimal.
Pembelajaran sains, yang meliputimempelajari sains dan mengajarkansains, memerlukan inovasi dan inovasiuntuk membuat sains menjadi menariktidak perlu mahal (Mikrajudin, 2009), yangbahkan mungkin lebih murah atausetidaknya setara dengan kebutuhankomunikasi menggunakan telepon seluleratau internet dewasa ini (Leo,2011).Dalam era globalisasi sekarang ini, terjadiperubahan yang sangat cepat dalamkehidupan sehari – hari. Peran teknologiinformatika begitu mudah mempengaruhikehidupan siswa. Sehingga dapatmengganggu minat siswa dalam belajar.Berbagai cara telah ditempuh oleh guruuntuk mengatai rendahnya minat belajarsiswa. Berbagai motifasi belajar telahdiberikan kepada siswa, namun hasilnyamasih belum dapat mengatasipermasalahan belajar siswa.
Dorongan motivasi yang diberikanguru kepada siswa mungkin perlu dibantudengan inovasi dalam pembelajaran,khususnya dalam pembelajaran IPA atausains. Inovasi model pembelajaran sainsadalah suatu pendekatan pengajaranmeliputi strategi, metode dan prinsippengajaran yang dipergunakan dalampembelajaran di bidang sains. Modelpembelajaran bidang sains memilikikelebihan tiga aspek, yaitu (1)Pembelajaran pemecahan masalah, (2)Pembelajaran berdasarkan pengalaman,

dan (3) Pembelajaran berbasis individudan kerjasama. Pembelajaranpemecahan masalah dilakukan untukmenuntun siswa melakukan penyelidikanmelalui permasalahan bermakna yangdiajukan oleh guru dalam pembelajaran.Pembelajaran ini dapat diakukan melaluidemonstrasi terhadap pengetahuan atauketerampilan yang dimiliki oleh gurusehingga siswa memperolehpengetahuan dan keterampilan standardalam melakukan kegiatan akademik.Model pembelajaran ini memberikankesempatan kepada siswa untukmenyelesaikan tugas yang diberikan gurusecara mandiri maupun kelompok dalammemecahkan permasalahan yang adadalam kehidupan nyata melalui kegiatandalam kelas dan laboratorium. Model inimampu memberikan siswa untuk belajaraktif sehingga terjadi interaksi diantarasiswa, (Giancarlo, L.C., dan Slunt, K.M,2004).
Dalam pembelajaran IPA untuksiswa tingkat dasar atau MadrasahIbtidaiyah (MI) pada umumnya masihbelum dapat mencapai hasil yangdiharapkan. Hasil belajar pada setiaptopik masih berkisar antara 50 % hingga58 % siswa yang dapat mencapai KriteriaKetuntasan Mengajar (KKM), denganproses pembelajaran yang konvensional.Melihat perkembangan saat ini makaguru hendaknya tidak hanya memberikanpengajaran secara konvensional (TeacherCenter) yaitu hanya menggunakanceramah dan hafalan. Pendekatan modellama ini sebenarnya lebih menimbulkankeburukan daripada kebaikan danmembuat proses belajar menjadi sulitbagi anak. Sejak dulu sistem sekolahmengajarkan kepada anak­anak untukmenghafal tanpa berfikir. Kebiasaansiswa belajar dengan menghafal tanpabanyak berfikir membuat siswakewalahan ketika dihadapkan padapersoalan yang membutuhkanpemecahan lebih lanjut, hal ini terlihatketika siswa mengerjakan soal uraian.Terkadang jawabannya tidak sesuai yangdi tanyakan. Begitu pula dengan soal lainyang membutuhkan penalaran.
Cara mengajar yang konvensionaltersebut bukan semata–mata keinginanguru IPA. Salah satu penyebab
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monotonnya cara mengajar gurudisebabkan oleh faktor 1) Keterbatasansekolah akan tersedianya alat peraga; 2)Beberapa siswa takut menggunakan alatperaga, takut kena marah guru jikamerusakan alat peraga; 3) Didapatisejumlah siswa benar–benar takut karenaberanggapan alat peraga tersebut dapatmenyakiti. Hal ini menyebabkan siswamenjadi kurang aktif dalam prosespembelajaran.
Banyak barang bekas atausampah yang dijumpai disekitarlingkungan tempat tinggal siswa. Sampahselain mencemari lingkungan jugamengurangi keindahan lingkungan.Sampah yang ada di lingkungan sekitar,baik itu jenis sampah organik maupun an­organik. Sampah an­organik misalnyabekas bungkus rokok yang terbuat dariplastik, dan alumunium foil yang termasukkertas berlapis logam yang bersifatkonduktor dan jika dibuang di alam sulitterurai oleh dekomposer.
Berangkat dari hal­hal tersebutdiatas, dilakukan penelitian tindakankelas (PTK) dengan judul “ Pemanfaatankertas bekas bungkus rokok untukmeningkatkan keaktifan siswa dalammembuat rangkaian listrik 3 in 1” .
Berdasarkan latar belakangmasalah tersebut, maka yang dijadikanfokus masalah penelitian adalah “Bagaimanakah kertas bekas bungkusrokok dapat dimanfaatkan untukmeningkatkan keaktifan siswa dalammembuat Rangkaian Listrik 3 in 1 padaSiswa Kelas VI Madrasah Ibtida’iyahMu’abbidin Sukorejo Tahun Pelajaran2011 / 2012 ? “
Tujuan penelitian ini adalah untukmeningkatkan keaktifan siswa dalammembuat rangkaian listrik 3 in 1menggunakan kertas bekas bungkusrokok pada siswa kelas VI MadrasahIbtidaiyah Muabbidin Sukorejo TahunPelajaran 2011 / 2012.

Metode Penelitian

Penelitian ini di laksanakanselama satu bulan, yaitu mulai tanggal 1

sampai dengan 30 April 2012 semestergenap. Subyek penelitian adalah siswakelas VI Madrasah Ibtidaiyyah (MI)Muabbidin Sukorejo Kecamatan GunturKabupaten Demak. Jumlah siswa 22,Putera 9 dan Puteri 13. Sumber datadiperoleh dari, 1) Hasil ulangan harian. 2)Pekerjaan Rumah (PR) dan 3)Wawancara dengan guru wali kelas.
Prosedur penelitian inidilaksanakan dalam dua siklus. Tiapsiklus terdiri atas empat tahap yaitumeliputi:1. Perencanaan, a. Menganalisisatau memilih materi pelajaran b. Membuatrencana pelaksanaan pembelajaran(RPP). c. Menyiapkan sarana danprasarana pembelajaran. d. Mendesaininstrumen untuk mengukur keaktifansiswa. 2. Pelaksanaan tindakan, Tindakandilaksanakan dengan materi Membuatrangkaian Listrik. Adapun prosesnyaadalah sebagai berikut : a.Siswadikelompokkan menjadi 6 kelompok. Tiapkelompok terdiri atas 5 siswa putera danputeri. b.Menyiapkan alat dan bahan. Alatyang digunakan yaitu : gunting, staples,alat tulis. Bahan yang digunakan ialah :kertas bekas bungkus rokok, batery, bolalampu. c.Merangkai alat peraga rangkaianlistrik 3 in 1 sesuai dengan lembar kerjasiswa (LKS) yang disediakan guru.Pelaksanaan dilaksanakan untukmengumpulkan data hasil penelitian yangakan dianalisis. 3. Observasi, Observasiyang dilakukan bertujuan untukmemperoleh informasi secara langsung,yang dilakukan dengan cara mengadakanpengamatan secara teliti dan pencatatansecara sistematis (Sudjana, 2005).keaktifan siswa yang diobservasi padawaktu belajar yang meliputi : a. siswatidak mengobrol dengan siswa yang lain.b. Siswa tidak mengerjakan pekerjaanlain pada saat guru mengajar. c. Siswamembawa buku penunjang pelajaran. d.Siswa memperhatikan danmendengarkan penjelasan guru. e. Siswamencatat hal­hal penting dari penjelasanguru. f.Siswa berani bertanya kepadaguru. g.Siswa berani mengungkapkanpendapat. h.Siswa menjawab pertanyaanguru. i.Siswa mengerjakan tugas yangdiberikan. j.Siswa mengumpulkan tugastepat waktu. k.Siswa tidak keluar masukkelas. l. Siswa tidak membuat keributan
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saat guru menjelaskan materi. 4.Refleksi, Pada tahap ini dilakukananalisis observasi tiap siklus. Kemudiandilakukan refleksi apakah tindakan dapatmeningkatkan keaktifan siswa. Hasilanalisis dilakukan untuk merencanakansiklus selanjuutnya.

Hasil dan Pembahasan

Proses pembelajaran denganmemanfaatkan kertas bekas bungkusrokok untuk dibuat alat peraga rangkaianlistrik 3 in 1 adalah pembelajaran yangbersifat dua arah, dimana gurumenjelaskan dan siswa merangkai sendirirangkaian listrik 3 in 1, dan jika siswamengalami kesulitan, maka siswa akanmenanyakan langsung pada guru.Dengan begitu terjadi umpan balik antaraguru dengan siswa pada saat prosesbelajar mengajar berlangsung sehinggasiswa terpancing lebih aktif berfikir dalammenjalankan arahan yang diberikan olehguru.
Keaktifan dalam penelitian inidipandang sebagai salah satu hasilbelajar. Hasil belajar meliputi aspekkognitif, psikomotorik dan afektif.Keaktifan dipandang sebagai salah satufaktor aspek psikomotorik. Hasilpenelitian dan lembar observasi inidimaksudkan untuk mengetahuigambaran tingkat keaktifan siswa dalammerangkai rangkaian listrik 3 in 1.Observasi dilakukan oleh tiga orangobserver. Hasil siklus 1 terdapat padatabel 1 dan hasil siklus 2 terdapat padatabel 2.
Dari lampiran 1. tampak bahwapada siklus pertama, siswa memberiperhatian yang baik terhadap prosespembelajaran. Siswa tidak mengobroldengan temannya selama prosespembelajaran berlangsung. Beberapasiswa tidak mengerjakan pekerjaan lainsaat guru mengajar. Setengah darijumlah sisswa sudah membawa bukupenunjang pelajaran. Penjelasan olehguru disimak kurang dari separuh jumlahsiswa. Hal ini menunjukkan bahwapembuatan alat peraga rangkaian listrik 3in 1 dari kertas bekas bungkus rokok

mampu menimbulkan daya tarik padasiswa untuk memperhatikan prosesmerangkai alat peraga.
Secara umum, keaktifan siswadalam memperhatikan bahan sajianadalah 57 %. Nilai ini merupakan suatugambaran yang baik tentang ketertarikansiswa terhadap pembelajaran sehinggamereka memperhatikannya dengan baik.Namun demikian, respon siswa terhadapmateri pelajaran masih rendah. Hanyabeberapa siswa yang mencatatpenjelasan guru. Fakta ini mungkindisebabkan oleh ketersediaan bukupenunjang di tangan siswa. Kebanyakansiswa beranggapan bahwa penjelasanguru tidak perlu dicatat lagi karena telahada dalam buku. Dalam pertemuanpertama ini baru sedikit siswa yangberani bertanya, dan mengemukakanpendapatnya sendiri. Siswa yang beranimenjawab pertanyaan yang diajukanguru juga masih sedikit. Sebagian besarsiswa lebih memilih untuk diam dan pasif.Hal ini mungkin disebabkan olehkeberanian siswa untuk merespon prosesmerangkai alat peraga. Siswa tidak maubertanya dan mengemukakan pendapatkarena mereka memiliki perasaan takutsalah. Siswa yang bertanya takutdianggap bodoh dan yang maumenjawab takut dianggap sombong.

Persentase keaktifan siswa dalammerespon masih kecil. Dari segikedisiplinan, persentase keaktifan siswasudah cukup tinggi. Siswa rajinmengerjakan tugas dan tidak keluarmasuk kelas. Namun demikian, masihada siswa yang membuat keributan padasaat merangkai alat peraga. Umumnya,mereka saling menanyakan satu samalain tentang bagaimana membuat kertasbungkur rokok menjadi pengganti kabel,kemudian dipasang dengan kertasmedia, untuk dirangkai menjadi bagianrangkaian alat peraga.
Pada silkus pertama prosesmerangkai alat peraga baru sampaimenyalakan salah satu rangkaian saja,yaitu bagian rangkaian paralel.Sedangkan bagian rangkaian seri danlampu rambu – rambu lalulintas belumdapat dilakukan, karena waktu telahhabis. Namun demikian, secarakeseluruhan, keaktifan siswa dalam
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Tabel 1. Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran pada Siklus Kedua



48

N Huda / Unnes Science Education Journal 1 (1) (2012)
Tabel 2. Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran pada Siklus Kedua
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siklus pertama mencapai 49% (kategoricukup) yang didominasi perhatian dankedisiplinan.
Dari segi perhatian, dalam sikluskedua, konsentrasi siswa tidak ngobrolselama proses pembelajaran merangkaialat peraga sudah cukup tinggi. Hamperseluruh siswa mengerjakan petunjukLKS. Seluruh siswa sudah membawabuku penunjang. Nilai ini menunjukkanbahwa siswa sangat memperhatikanmenyelesaikan alat peraga yang sedangberlangsung. Hal ini disebabkan olehrasa penasaran siswa yang inginmenyalakan bagian rangkaian berikutnya.Bagian rangkaian seri dapat diselesaikantanpa kendala.
Pada pertemuan kedua, terjadipeningkatan pada respon siswa dalamproses pembelajaran. Artinya siswasudah mulai berperan aktif dalam bentukmencatat hal penting dari cara mengatasitrobel dalam merangkai, mengajukan danmenjawab pertanyaan sertamengemukakan pendapat. Mereka sudahmemiliki rasa ingin tahu terhadap prosesmerangkai yang dikerjakan sehinggamereka berani untuk bertanya. Merekajuga ingin membagi pengetahuan yangtelah dimiliki kepada teman­temannyadalam kelompok maupun dengankelompok lain melalui pemberiansanggahan atau pengajuan pendapat.
Selama proses pembelajaran,siswa memiliki rasa disiplin yang sangattinggi. Hamper semua siswamengerjakan tugas yang diberikan danmengumpulkan tepat waktu. Hampersemua siswa tetap dalam ruangan dantidak ribut selama proses pembelajaran.Siswa menunjukkan suatu keseriusanyang sangat tinggi dalam belajarsehingga mereka memanfaatkan waktubelajar dengan baik. Walaupun padaproses merangkai bagian rangkaianrambu­rambu lalu lintas mengalamikesulitan dalam menyusun kabel yangcukup rumit, akan tetapi dapatdiselesaikan secara tepat waktu.
Secara keseluruhan persentasekeaktifan siswa meningkat. Hal inimenunjukkan bahwa proses membuatalat peraga rangkaian listrik 3 in 1

dengan memanfaatkan kertas rokokdapat meningkatkan keaktifan siswa.Siswa lebih berani mengoperasikanrangkaian listrik, rasa takut, sikap yangbiasa pasif tidak banyak tampak. Siswajuga tampak senang dan aktif selamapembelajaran berlangsung.

Simpulan

Dari hasil penelitian inimenunjukkan bahwa ada peningkatankeaktifan siswa melalui pemanfaatankertas bungkus rokok untuk dijadikan alatperaga rangkaian listrik 3 in 1. Hal inidapat terlihat dari persentase keaktifansiswa yang meningkat dari 49% padapertemuan pertama menjadi 87% padaperteman kedua.
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